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ABSTRACT

Earnings quality is earnings that reflect the sustainability of earnings in the future
which shows the company’s real financial performance. The aims of this research is to
examine the effect of IFRS convergence and good corporate governance mechanism that
proxied by the board of commissioners, audit committee and auditor quality on earnings
quality. The sampling technique in this research is purposive sampling and using secondary
data from manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) for the periode
of 2016-2018. The final sample in this research were 292 companies. The data were analyzed
by using descriptive statistics, multiple regression analysis and hypothesis testing. The result
showed that auditor quality influence earnings quality, while IFRS convergence, board of
commissioners and audit commitee do not affect earnings quality.

Keywords :

PENDAHULUAN

PT Bursa Efek Indonesia (BEI)
mencatat adanya peningkatan  jumlah
investor saham baru di pasar modal
Indonesia sebanyak -dua puluh ribu
investor  sepanjang  Januari  2019.
Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia
(BEI) per Januari 2019, Single Investor
Identification (SID) = mencapai -~ 23.199
investor. Jumlah investor saham baru
mengalami peningkatan sebesar dua kali
lipat dibanding Januari tahun lalu yang
mencapai 11.000 SID.  (merdeka.com).
Tingginya jumlah investor di Indonesia
menunjukkan bahwa minat investor
melakukan investasi di Indonesia semakin
tinggi. Meningkatnya minat investor maka
kebutuhan atas informasi perusahaan
sebagai tempat untuk berinvestasi menjadi
sangat penting bagi investor.

Laporan keuangan sebagai salah
satu media bagi perusahaan dalam

Earnings Quality, IFRS Convergence, Board of Commissioners, Audit
Committee, Auditor Quality.

mengungkapkan informasinya. Tujuan
utama laporan keuangan yaitu untuk
menyediakan informasi yang berguna bagi
pengambilan ~ keputusan.  Komponen
penting dalam laporan keuangan yang
menjadi  perhatian  investor  adalah
informasi laba. Melalui -informasi  laba
yang disajikan dalam laporan keuangan,
diharapkan -para -calon investor dan
kreditur  dapat mengevaluasi  kinerja
manajemen, memprediksi laba dan arus
kas di masa yang akan datang serta
memperkirakan earning power (Reyhan,
2014). Oleh karena itu, untuk memenuhi
tujuan penyajian laporan keuangan maka
informasi laba yang disajikan harus

berkualitas.  Menurut  Risdawaty &
Subowo (2015), laba yang berkualitas
mencerminkan keberlanjutan laba

(sustainable earnings) di masa mendatang
yang ditentukan oleh komponen akrual dan
aliran kasnya.
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Teori keagenan menjelaskan bahwa
terdapat hubungan kontraktual yang
mengikat antara pemilik (principal) dan
manajemen (agent) dalam mencapai tujuan
perusahaan dengan berbagai
kepentingannya masing-masing. Prinsipal
sebagai pemilik memiliki kepentingan atas
return yang tinggi dari investasinya
melalui laba yang dihasilkan perusahaan,
sedangkan manajemen memiliki
kepentingan karena kinerjanya dinilai dari
laba yang dihasilkan (Lestari & Cahyati,
2017). Perbedaan kepentingan ini-menjadi
pemicu timbulnya konflik keagenan antara
pemilik  (principal) = dan  manajemen
(agent). Konflik keagenan yang -terjadi
menyebabkan laba yang dihasilkan tidak
berkualitas karena manajemen sebagai
pihak yang menjalankan perusahaan dapat
melakukan tindakan manipulasi laba sesuai
dengan yang diinginkan untuk
memperoleh manfaat sebesar-besarnya
atas pengelolaan perusahaan. Laba yang
tidak ' berkualitas dapat mengakibatkan
para pengguna laporan keuangan membuat
kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Kualitas laba dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, namun penelitian ini
berfokus pada pengaruh —konvergensi
Standar Pelaporan Keuangan Internasional
(International Financial Reporting
Standard-IFRS) - dan. mekanisme Good
Corporate Governance (GCG) terhadap
kualitas.  laba. = Konvergensi - IFRS
merupakan  penyesuaian pernyataan
standar akuntansi keuangan (PSAK) yang
berlaku di Indonesia yang disesuaikan
dengan standar internasional. Konvergensi
IFRS di Indonesia dilakukan dalam tiga
tahapan sejak 2008-2012. Pada tahun 2012
implementasi IFRS mulai diterapkan
secara menyeluruh pada perusahaan @o
public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Implementasi IFRS
diharapkan dapat memberikan dampak
positif ~ yaitu dengan  meningkatnya
komparabilitas, transparansi dan kualitas
informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan  (Kristanto  dkk., 2014).
Penerapan IFRS sebagai standar akuntansi

global berdampak pada semakin sedikitnya
pilihan metode akuntansi yang dapat
diterapkan oleh manajemen. Sutrisno &
Djashan  (2017) menyatakan bahwa
konvergensi IFRS di Indonesia dapat
membatasi kemampuan manajemen untuk
melakukan kecurangan sehingga informasi
yang disajikan dipandang lebih
berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh
Almaharmeh & Masa’deh (2018) dan
Sutrisno & Djashan (2017) menyatakan
bahwa konvergensi IFRS berpengaruh
terhadap -~ kualitas laba, sedangkan
penelitian 'Saifuddin (2016) menyatakan
bahwa konvergensi IFRS tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kualitas  laba dapat dipengaruhi
oleh  mekanisme good  corporate
governance. Perusahaan dengan tata kelola
yang baik dapat meminimalisir tindakan
manipulasi laporan keuangan sehingga
laporan keuangan disajikan secara akurat,
relevan dan transparan. Menurut Wati &
Putra (2017), dengan 'penerapan good
corporate governance diharapkan
pengelolaan sumber daya perusahaan
menjadi lebih efisien dan ekonomis.
Komite Nasional Kebijakan Governance
(KNKG) menyebutkan bahwa prinsip-
prinsip utama good corporate governance
meliputi transparan (transparency),
akuntabilitas (accountability),
responsibilitas (responsibility), independen
(independency), dan keadilan (fairness).
Prinsip-prinsip good corporate governance
memiliki banyak indikator yang digunakan
untuk menjelaskan implementasi prinsip-
prinsip tersebut dalam suatu perusahaan.
Namun dalam penelitian ini mekanisme
good corporate ‘governance diproksikan
dengan menggunakan tiga variabel, antara
lain: dewan komisaris, komite audit dan
kualitas auditor.

Laba vyang Dberkualitas dapat
diperoleh jika dewan komisaris
melaksanakan tugas dan perannya sesuali
prinsip utama good corporate governance.
Dewan komisaris  sebagai organ
perusahaan yang memiliki tugas dan
tanggung jawab secara kolektif untuk



melakukan monitoring dan memberikan
nasihat kepada direksi (Puspitowati &
Mulya, 2014). Peran dewan komisaris
yang efektif diharapkan dapat
meminimalisir perilaku manajemen yang
berhubungan dengan tindakan manipulasi
laporan keuangan yang dapat menyesatkan
pengguna laporan keuangan. Umumnya
manajemen melakukan tindakan
manipulasi karena beberapa motivasi
pribadi, misalnya motivasi bonus based
eranings atau untuk menyembunyikan
kerugian  yang ‘terjadi dalam" periode
tertentu.  Melalui perannya  dalam
melakukan pengawasan, dewan komisaris
dapat mempengaruhi - manajemen - dalam
menyusun laporan keuangan sehingga
manajemen dapat membuat laporan
keuangan dengan informasi- laba yang
berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh
Almomani et al. (2017) menyatakan
bahwa = dewan komisaris berpengaruh
terhadap  kualitas  laba, sedangkan
Puspitowati & Mulya (2014) menemukan
bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Kualitas  laba yang tinggi erat
kaitannya dengan keberadaan komite audit
dalam perusahaan. Menurut Puspitowati &
Mulya (2014), komite audit sebagai salah
satu indikator mekanisme corporate
governance - Yyang  bertugas  untuk
memperkuat fungsi pengawasan -dewan
komisaris dalam mengawasi penyusunan
laporan = keuangan, pelaksanaan audit
eksternal dan memeriksa - sistem
pengendalian - internal (termasuk audit
internal). Komite audit dalam
melaksanakan tugasnya dapat melakukan
pertemuan dengan manajemen perusahaan
untuk memantau proses penyusunan
laporan keuangan sebagaimana yang diatur
dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep-643/BL/2012 (Lestari & Cahyati,
2017). Komite audit dapat mengurangi
sifat oportunis manajemen yang mengarah
pada tindakan manipulasi laba dengan cara
melakukan pengawasan pada manajemen
sehingga informasi keuangan termasuk
informasi laba yang disajikan dalam

laporan keuangan memiliki kualitas yang
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Putri
& Fitriasari (2017) menyebutkan bahwa
komite audit berpengaruh terhadap kualitas
laba, sedangkan Puspitowati & Mulya
(2014) menemukan bahwa komite audit
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Informasi laba dikatakan
berkualitas jika informasi tersebut bebas
dari salah saji material atau kecurangan
dalam laporan keuangan auditee. Auditor
independen diharapkan dapat mengurangi
praktik manipulasi laba dan membantu
meningkatkan - kepercayaan pemegang
saham dan pengguna laporan keuangan
(Rio, 2016). Menurut DeAngelo (1981)
dalam Putri & Fitriasari (2017), kualitas
audit yang diberikan oleh auditor
independen  dapat ditinjau -dari reputasi
KAP yang melakukan audit atas laporan
keuangan perusahaan. Auditor yang
berasal dari KAP big four dianggap lebih
mampu dalam mendeteksi dan mencegah
tindakan manajemen yang - oportunis
karena mereka memiliki pengetahuan yang
lebih baik dibanding auditor yang berasal
dari KAP non big four. Kualitas audit yang
diberikan auditor ~dari KAP big four
dipandang lebih berkualitas dibanding
kualitas audit yang diberikan KAP non big
four, sehingga informasi. - laba yang
disajikan dalam laporan keuangan dinilai
memiliki kualitas yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh Aryengki  (2016)
menemukan ~ bahwa  kualitas =~ auditor
berpengaruh - terhadap kualitas laba,
sedangkan Putri & Fitriasari (2017)
menemukan bahwa kualitas auditor tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba.
Penelitian ini menggunakan
perusahaan manufaktur sebagai subjek
penelitian  karena perkembangan dan
pertumbuhan industri manufaktur
mempunyai  peran  penting  dalam
membangun  perekonomian  Indonesia.
Selain itu, penelitian ini penting untuk
dilakukan karena berdasarkan fenomena
dan hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa masih sering terjadi
skandal manipulasi laporan keuangan dan



hasil penelitian terdahulu yang tidak
konsisten. Skandal manipulasi yang terjadi
mengakibatkan informasi laba yang
disajikan dalam laporan keuangan menjadi
diragukan kualitasnya serta kepercayaan
pihak eksternal terhadap perusahaan pun
menurun. Berdasarkan latar belakang
masalah maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Konvergensi IFRS dan
Mekanisme Good Corporate Governance
terhadap Kualitas Laba”.

KERANGKA
HIPOTESIS

TEORITIS DAN

Teori Keagenan (Agency Theory)

Konsep teori keagenan (agency
theory) menurut Anthony & Govindarajan
(2011) menjelaskan tentang hubungan atau
kontrak antara prinsipal dan agen. Scott
(2012:358) menjelaskan pengertian  teori
keagenan sebagai berikut:

“Agency theory is a branch of

game theory that studies the design

of contracts to motivate a rational

agent to act on behalf of a

principal when the agent’s interest

would otherwise conflict with those
of the principal”.

Jensen & Meckling  (1976)
menjelaskan hubungan keagenan sebagai
berikut:

“Agency relationship as a contract

under which one or more persons

(the principal(s)) engage another

person (the agent) to perform some

service. on their - behalf which
involves delegating some decision
making authority to the agent.”

Pernyataan di atas menjelaskan
bahwa hubungan keagenan timbul karena
agen (manajemen) dipekerjakan oleh
prinsipal (pemilik) untuk memberikan
jasanya yang disertai dengan pemberian
wewenang kepada agen terkait
pengambilan keputusan yang kemudian

akan  dipertanggungjawabkan  kepada
prinsipal.  Sebagai  agen,  manajer
bertanggungjawab ~ untuk  mengelola

perusahaan demi kepentingan pemilik.

Namun disisi lain, manajer juga memiliki
kepentingannya  sendiri  yaitu  untuk
memaksimalkan kesejahteraannya
sehingga inilah yang menjadi alasan
bahwa manajer tidak selalu bertindak
sesuai kepentingan pemilik.

Konflik keagenan timbul sebagai
akibat dari adanya kesenjangan
kepentingan antara prinsipal dan agen.
Agen yang bertindak sebagai pengelola
perusahaan mengetahui semua informasi
yang berkaitan dengan keberlangsungan
perusahaan yang belum tentu diketahui
oleh prinsipal. Ketidakseimbangan
informasi iniakan-memicu suatu kondisi
yang disebut asimetri informasi. Kondisi
ini menyebabkan manajer =~ dapat
melakukan - tindakan oportunis dengan
memanipulasi laporan Kkeuangan ' serta
melakukan praktek akuntansi  yang
berorientasi pada laba guna
memaksimalkan kepentingannya.
Akibatnya, informasi laba yang disajikan
dalam laporan keuangan tidak dapat
menunjukkan Kkinerja = perusahaan yang
sebenarnya sehingga dapat menyesatkan
pengguna laporan  keuangan dalam
pengambilan keputusan.

Berdasarkan  teori  keagenan,
perbedaan kepentingan antara agen dan
prinsipal dapat menimbulkan biaya agensi
(agency cost), - diantaranya - meliputi
monitoring cost, bonding cost dan residual
loss  (Jensen &  Meckling, = 1976).
Monitoring cost merupakan biaya yang
timbul dan ditanggung oleh prinsipal untuk
mengawasi dan mengontol perilaku agen.
Bonding cost merupakan biaya yang
ditanggung oleh agen untuk menetapkan
dan mematuhi_mekanisme yang memberi
jaminan bahwa agen telah bertindak demi
kepentingan prinsipal. Selanjutnya
residual loss merupakan biaya yang
mengindikasikan penurunan kesejahteraan
prinsipal yang diakibatkan oleh adanya
perbedaan kepentingan antara prinsipal
dan agen. Dengan demikian, dalam upaya
untuk mengurangi konflik keagenan sangat
mustahil bagi perusahaan untuk memiliki
zero agency cost.



Jensen &  Meckling (1976)
menyatakan ~ bahwa  pemilik  dapat
membatasi  tindakan oportunis  yang
dilakukan manajemen dengan menetapkan
insentif yang sesuai kinerja manajemen.
Hal tersebut dapat mendorong manajemen
untuk menyajikan laporan keuangan secara
transparan karena kinerjanya dinilai dari
laba yang dihasilkan. Laba yang disajikan
dalam laporan keuangan harus bebas dari
manipulasi dan tidak mengandung salah
saji sehingga informasi laba menjadi lebih
berkualitas dan bermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan.

Kualitas Laba

Laba merupakan . salah  satu
informasi penting yang tersedia dalam
laporan keuangan yang -dipublikasikan
oleh perusahaan. Informasi laba digunakan
oleh pihak eksternal sebagai komponen
untuk = menilai = kinerja  operasional
perusahaan.

Kualitas laba merupakan laba yang
mencerminkan keberlanjutan laba di masa
mendatang, yang ditunjukkan oleh kondisi
kas dan komponen akrual = yang
merepresentasikan -~ ‘Kinerja  keuangan
perusahaan yang sesungguhnya (Wati &
Putra, 2017). Kualitas laba akuntansi
ditunjukkan oleh kedekatan atau korelasi
antara laba akuntansi _dan laba ekonomik
(Suwardjono, 2006:463). Menurut Wahlen
et al. (2015) dalam Murniati dkk. (2018),
laba yang berkualitas merupakan laba yang
dapat digunakan untuk = melakukan
penilaian yang tepat terhadap ' kinerja
perusahaan saat ini serta dapat digunakan
sebagai landasan untuk memperkirakan
kinerja perusahaan di masa mendatang.
Selain untuk menilai kinerja manajemen,
laba dapat digunakan untuk membantu
memprediksi risiko investasi atau kredit.
Informasi laba dikatakan berkualitas jika
memiliki karakteristik relevansi,
reliabilitas dan komparabilitas serta dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan
untuk membuat keputusan yang tepat
(Wati & Putra, 2017).

Konvergensi IFRS

International Financial Reporting
Standard (IFRS) merupakan standar
akuntansi internasional yang disusun oleh
International Accounting Standard Board
(IASB). International Financial Reporting
Standard (IFRS) muncul karena adanya
ekonomi global yang mewajibkan para
pelaku bisnis dalam suatu negara
menggunakan standar yang sama antar
negara yang mengadopsi. Standar yang
sama memberikan kemudahan dalam
pemahaman dan transparansi terhadap
informasi yang  disajikan dalam laporan
keuangan perusahaan.

Konvergensi IFRS merupakan
penyesuaian pernyataan standar akuntansi
keuangan (PSAK) vyang berlaku di
Indonesia yang disesuaikan dengan standar

internasional (Saifuddin, 2016).
Konvergensi IFRS dapat digunakan untuk
membandingkan kualitas laporan

keuangan  antar  negara, . Sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
laba yang dilaporkan oleh perusahaan.

Adapun dampak konvergensi IFRS
dalam dunia bisnis yaitu akses ke
pendanaan internasional. menjadi lebih
terbuka karena laporan keuangan semakin
mudah dikomunikasikan ke investor
global. Konvergensi IFRS  juga
berpengaruh  pada kualitas  informasi
laporan keuangan menjadi semakin bagus
karena manajemen akan terdorong untuk
menyajikan laporan keuangan yang bebas
dari- praktik ~ manipulasi, - sehingga
informasi laba yang dilaporkan menjadi
lebih berkualitas.

Good Corporate Governance

Good  corporate  governance
merupakan suatu sistem pengendalian
internal perusahaan dengan tujuan utama
untuk mengelola risiko yang signifikan
guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui
pengamanan  aset perusahaan  serta
meningkatkan nilai investasi pemegang
saham dalam jangka panjang (Effendi,
2016:12). Good corporate governance
juga dapat didefinisikan sebagai suatu



konsep yang diajukan guna meningkatkan
kinerja perusahaan melalui pengawasan
kepada manajemen dan  menjamin
akuntabilitas manajemen terhadap
pemegang saham (HM & Sudirman,
2015).

Menurut Saifuddin (2016), ada
empat prinsip utama Good Corporate
Governance antara lain transparency
(transparan), accountability (akuntabilitas)
dan responsibility (responsibilitas) dan
fairness (keadilan). Prinsip-prinsip good
corporate governance memiliki. banyak
indikator yang dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip
tersebut -diimplementasikan pada - suatu
perusahaan. Mekanisme good corporate
governance seperti mekanisme internal,
seperti struktur dewan komisaris dan
mekanisme eksternal, seperti pelaksanaan
audit oleh auditor independen diharapkan
dapat = mengatasi ~masalah keagenan
sehingga informasi laba yang tercantum
dalam' laporan keuangan yang disajikan
memiliki kualitas yang baik dan lebih
dipercaya. Dengan demikian, penerapan
good corporate ' governance  dapat
meningkatkan kualitas laba  dan
mengontrol sifat serta  tindakan
manajemen dalam_melaksanakan kegiatan
operasionalnya.

Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan organ
yang bertugas melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direksi dalam
menjalankan pengurusan perseroan
(Adrian, 2015:130). Menurut Wahyudi
(2010:30) dalam Puspitowati & Mulya
(2014), dewan komisaris merupakan
mekanisme pengendalian internal tertinggi
yang mempunyai tanggung jawab untuk
melakukan pengawasan terhadap tindakan
manajemen puncak. Melalui perannya
dalam melaksanakan fungsi pengawasan,
dewan komisaris dapat mempengaruhi
manajemen dalam menyusun laporan
keuangan yang berkualitas sehingga
informasi laba yang dihasilkan juga
berkualitas.

Berdasarkan teori agensi, dewan
komisaris diperlukan untuk melakukan
pengawasan dan pengendalian terhadap
tindakan manajemen karena perilaku
oportunisnya. Ukuran dewan komisaris
merupakan jumlah seluruh anggota dewan
komisaris dalam suatu perusahaan yang
melaksanakan fungsi operasional
perusahaan serta berusaha untuk mencapai
cita-cita perusahaan demi kepentingan
stakeholder. Ukuran dewan komisaris
yang besar dapat menambah pengetahuan
dan kemampuan dari masing-masing
dewan 'yang akan membantu mengawasi
manajemen perusahaan sehingga dapat
memberikan pengawasan yang lebih baik.

Pada POJK No. 33/POJK.04/2014
Tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik dalam
pasal 20 menjelaskan bahwa dewan
komisaris paling sedikit terdiri dari dua
orang anggota, dimana satu di antaranya
merupakan komisaris independen. Jika
dewan komisaris terdiri lebih dari dua
orang anggota, maka paling kurang 30%
dari jumlah seluruh anggota dewan
komisaris merupakan jumlah komisaris
independen.

Komite Audit

Komite audit merupakan pihak
yang berfungsi untuk membantu komisaris
independen guna melakukan pengawasan
penyusunan _ laporan  keuangan dan
meningkatkan kualitas audit internal dan
eksternal (Adrian, 2015:144). Komite audit
bertugas untuk melakukan penelaahan
terhadap = informasi keuangan  yang
dilaporkan oleh perusahaan yang meliputi
laporan Kkeuangan, proyeksi serta laporan
lainnya -yang terkait dengan informasi
keuangan perusahaan. Simamora (2014)
komite audit mempunyai peran dan
tanggung jawab untuk mengawasi proses
penyusunan laporan keuangan dengan
penekanan untuk mematuhi standar dan
kebijakan  akuntansi yang  berlaku.
Keberadaan komite audit dalam suatu
perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan proses pengawasan dan



pengendalian terhadap manajemen
menjadi  lebih  baik sehingga dapat
mengurangi tindakan menyimpang yang
dapat merugikan pihak internal ataupun
pihak eksternal perusahaan. Selain itu,
komite audit dapat memberikan pendapat
independennya sehingga dapat mengurangi
konflik keagenan yang terjadi antara
pemilik dan manajemen.

Komite audit sebagai atribut dalam
penerapan good corporate governance
harus memiliki prinsip independensi,
transaparasi, akuntabilitas dan
tanggungjawab serta bersikap adil. Komite
audit juga harus mempunyai kompetensi
yang memadai, . khususnya  bidang
akuntansi dan keuangan . -agar dapat
melakukan pendeteksian.dan pencegahan
jika ditemukan adanya manipulasi dalam
laporan keuangan perusahaan. Jumlah
minimal anggota komite audit yang harus
dimiliki suatu perusahaan berdasarkan
Peraturan - Otoritas  Jasa  Keuangan
No0.55/POJK.04/2015 Tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan
Kerja Komite Audit yaitu paling sedikit
sejumlah tiga anggota yang berasal dari
komisaris independen dan pihak luar
perusahaan. Ukuran komite audit yang
besar dapat memudahkan pembagian tugas
anggota  komite  dalam  mengawasi
penyusunan - dan. mendeteksi salah saji
material  dalam  laporan  keuangan
perusahaan sehingga informasi - yang
disajikan lebih berkualitas.

Kualitas Auditor

Kualitas  auditor  didefinisikan
sebagai probabilitas seorang auditor untuk
mendeteksi dan melaporkan kesalahan
dalam sistem akuntansi klien yang bersifat
material (Tandiontong, 2015:73). Kualitas
audit memiliki makna yang berbeda bagi
setiap orang. Bagi pengguna laporan
keuangan, kualitas audit ditandai dengan
kemampuan auditor independen
memberikan jaminan bahwa dalam laporan
keuangan auditee tidak terdapat salah saji
material (no material misstatement)
ataupun kecurangan (fraud). Bagi auditor,

kualitas audit timbul ketika auditor
melaksanakan tugasnya sesuai standar
profesional, mereka dapat menilai risiko
bisnis auditee dengan tujuan agar
mengurangi risiko litigasi, ketidakpuasan
auditee dan menjaga reputasi auditor (Rio,
2016).

Teori keagenan dinyatakan bahwa
fungsi pengauditan merupakan salah satu
mekanisme yang dibutuhkan  guna
mengurangi konflik keagenan antara
manajemen dan  pemilik perusahaan.
Semakin besar konflik yang terjadi, maka
semakin 'tinggi pula kebutubhan atas biaya
keagenan karena  perusahaan memilih
untuk menggunakan jasa auditor dengan
kualitas yang lebih baik. KAP besar yang
independen .- memiliki kapabilitas yang
lebih untuk menangani konflik keagenan
dengan menyediakan informasi yang
terpercaya dan memiliki kredibilitas tinggi.
Jensen & Meckling (1976) berpendapat
bahwa auditor eksternal sebagai atribut
corporate governance yang penting karena
mereka  diberi  kepercayaan  untuk
memberikan opini- yang fair tentang
kualitas informasi yang diungkapkan oleh
perusahaan.

Pengaruh Konvergensi IFRS Terhadap
Kualitas Laba

Penerapan IFRS mampu
meningkatkan  kualitas -~ pengungkapan
keuangan yang kemudian dapat
menurunkan-manajemen laba. IFRS yang
menekankan pada principle-based
menuntut manajemen untuk memberikan
estimasi dan penilaian yang logis terhadap
laporan keuangan. IFRS juga menuntut
adanya -~ pengungkapan  penuh  (full
disclosure) atas laporan keuangan dengan
menggunakan pendekatan fair value, baik
informasi  akuntansi  yang sifatnya
kualitatif ataupun kuantitatif. Selain itu,
adanya pengungkapan wajib yang diatur
berdasarkan IFRS dapat meningkatkan
kejelasan pengungkapan dan transparansi
laporan keuangan. Meningkatnya
pengungkapan dalam laporan keuangan
dapat mengurangi masalah keagenan yang



disebabkan oleh pelaporan keuangan yang
tidak  transparan. Semakin  besar
pengungkapan laporan keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan maka informasi
yang disajikan juga semakin berkualitas
karena informasi tersebut dilaporkan
sesuai dengan keadaan perusahaan yang
sebenarnya.

Gagasan ini  didukung oleh
penelitian  Almaharmeh & Masa’deh
(2018) dan Sutrisno & Djashan (2017)
yang menyatakan bahwa konvergensi
IFRS berpengaruh terhadap kualitas laba.
H; : Konvergensi IFRS berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap
Kualitas Laba

Berdasarkan teori keagenan, dewan
komisaris dianggap sebagai mekanisme
pengendalian internal  tertinggi - yang
bertanggung jawab - untuk memonitor
tindakan oportunis yang  dilakukan
manajemen.  Sebagai  atribut  good
corporate governance, dewan ‘komisaris
memberi jaminan bahwa manajemen
bertindak sesuai dengan standar yang
berlaku. Karakteristik dewan komisaris
Khususnya ukuran dewan komisaris yang
besar dapat memberikan kontribusi yang
efektif dalam pengawasan pada proses
penyusunan - laporan  keuangan oleh
manajemen sehingga informasi - yang
disajikan bebas dari kecurangan. Adanya
dewan komisaris dalam perusahaan dapat
membatasi perilaku oportunis manajemen
yang memanfaatkan faktor akrual untuk
memanipulasi laba perusahaan  demi
kepentingannya. Laba perusahaan yang
mengandung manipulasi-mengindikasikan
bahwa laba tidak berkualitas dan dapat
menyesatkan pengguna laporan keuangan
dalam pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, semakin besar ukuran dewan
komisaris dalam suatu perusahaan maka
pengawasan dan pengendalian terhadap
tindakan manajemen  semakin  baik,
sehingga dewan komisaris mampu
memberi tekanan pada manajemen untuk
melakukan ~ pengungkapan  informasi

perusahaan sesuai kondisi yang
sebenarnya. Dengan demikian, informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan
menjadi lebih berkualitas sehingga dapat
memudahkan pengguna laporan keuangan
untuk pengambilan keputusan.

Gagasan ini  didukung oleh
penelitian Almomani et al. (2017) yang
menjelaskan bahwa dewan komisaris
berpengaruh terhadap kualitas laba.

H, : Dewan komisaris berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Pengaruh  Komite Audit Terhadap
Kualitas Laba

Sejalan dengan teori keagenan
yang diungkapkan olen Jensen &
Meckling (1976), bahwa komite audit
merupakan alat yang efektif guna
melakukan pengawasan terhadap audit atas
laporan keuangan dan memastikan bahwa
penyusunan laporan keuangan telah sesuai
dengan standar dan kebijakan yang
berlaku. Keberadaan komite audit dalam
suatu perusahaan dapat membantu dewan
komisaris  terkait - peningkatan kualitas
laporan keuangan = serta meningkatkan
efektivitas audit internal dan eksternal.
Komite audit = juga ' bertugas untuk
melakukan penelaahan terhadap kebijakan
akuntansi yang diterapkan oleh
perusahaan, sehingga perilaku - oportunis
manajemen seperti pemilihan kebijakan
akuntansi yang berorientasi pada laba yang
mengarah pada manajemen laba dapat
diminimalisir. Jumlah anggota komite
audit yang besar dapat memudahkan dalam
melakukan pengawasan terhadap audit atas
laporan keuangan agar sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Hal ini
dikarenakan efektivitas komite audit akan
meningkat jika ukuran komite audit juga
meningkat. Semakin banyak jumlah
anggota komite audit maka dapat
meningkatkan kinerja komite audit, yang
selanjutnya dapat meningkatkan
pengawasan terhadap perilaku manajemen.
Dengan demikian, perilaku manajemen
yang menyimpang dapat diminimalisir



sehingga informasi yang disajikan laporan
keuangan menjadi lebih berkualitas.
Gagasan ini  didukung oleh
Aryengki (2016) dan Suryanto (2016)
yang menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh terhadap kualitas laba.
H; : Komite audit Dberpengaruh
terhadap kualitas laba

Pengaruh Kualitas Auditor Terhadap
Kualitas Laba

Kualitas auditor . menunjukkan
kemampuan auditor  untuk  bersikap
profesional .~ dan - independen  dalam
melaksanakan setiap . penugasan - audit.
Auditor eksternal sebagai atribut corporate
governance yang penting karena mereka
diberi kepercayaan untuk -memberikan
opini yang fair tentang kualitas informasi
yang diungkapkan = olenh perusahaan.
Perusahaan dengan biaya keagenan yang
tinggi cenderung menggunakan KAP besar
dan bereputasi tinggi untuk mengurangi
manipulasi laba yang dilakukan oleh
manajemen. KAP ‘besar dan bereputasi
tinggi cenderung tidak mudah dipengaruhi
dan tidak berkompromi terhadap kualitas
audit, sehingga dapat memberikan kualitas
audit yang lebih baik dibanding KAP yang
bereputasi rendah. Semakin besar ukuran
KAP, maka semakin besar pula sumber

daya yang dimilikinya untuk menangani
Klien. Selain itu, karena reputasinya yang
telah dianggap baik oleh masyarakat
menyebabkan KAP akan melakukan audit
dengan  lebih baik. Perusahaan yang
diaudit oleh KAP besar cenderung berhati-
hati dalam menyusun laporan
keuangannya, karena KAP besar dinilai
mampu mendeteksi manipulasi dalam
laporan keuangan sebab mereka memiliki
pengetahuan yang lebih mumpuni dan
dapat mencegah tindakan manajemen yang
oportunis. - Perusahaan  akan berusaha
menyajikan - laporan  keuangan yang
akuntabel, transparan-dan sesuai dengan
standar -yang berlaku ‘guna memperoleh
hasil audit yang baik yaitu opini wajar
tanpa pengecualian. Opini yang diberikan
olen KAP" besar lebih dipercaya oleh
pengguna laporan keuangan, sehingga
apabila perusahaan memperoleh hasil audit
yang baik maka mencerminkan kualitas
laporan keuangan perusahaan. yang baik
pula.

Gagasan ini . didukung oleh
penelitian  Murniati - dkk. (2018) dan
Aryengki (2016) yang menyatakan bahwa
kualitas auditor berpengaruh terhadap
kualitas laba.

H, : Kualitas auditor berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Konvergensi IFRS (X1)
Dewan Komisaris(X;) T e Kualitas Laba
: : (Y)
Komite Audit (X3)
Kualitas Audit (X4)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran



METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Sampel yang digunakan dalam
penelitian yaitu perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI)  periode 2016-2018.  Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Adapun

kriteria-kriteria perusahaan yang dijadikan

sampel dalam penelitian antara lain :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2016-2018.

2. Perusahaan manufaktur yang
menerbitkan = laporan tahunan dan
laporan keuangan secara lengkap yang
berakhir pada 31 Desember periode
2016-2018.

3. Perusahaan manufaktur yang
menerbitkan laporan keuangan dalam
mata uang rupiah.

Definisi- Operasional dan Pengukuran
Variabel

Kualitas Laba (Y)

Kualitas laba merupakan laba yang
mencerminkan keberlanjutan laba di masa
mendatang, yang ditunjukkan oleh kondisi
kas dan  komponen akrual yang
merepresentasikan  Kinerja  keuangan
perusahaan yang sesungguhnya (Wati &
Putra, 2017). Pengukuran Kkualitas laba
pada penelitian ini. menggunakan rasio
earning quality yang  menunjukkan
hubungan antara arus kas dengan laba
bersih perusahaan.

Pengukuran  kualitas  laba 'pada
penelitian ini menggunakan model Penman
Septyani dkk. (2017) sebagai berikut:

_ Arus Kkas dari aktivitas operasi
- Laba bersih

Konvergensi IFRS

Konvergensi  IFRS  merupakan
penyesuaian pernyataan standar akuntansi
keuangan (PSAK) vyang berlaku di
Indonesia yang disesuaikan dengan standar
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internasional (Saifuddin, 2016).
Identifikasi  konvergensi IFRS dalam
penelitian ini yaitu dengan melihat PSAK
yang telah konvergen yang diperoleh dari
situs resmi Al yaitu www.iaiglobal.or.id.
Pengukuran variabel pengungkapan wajib
konvergensi IFRS menggunakan teknik
scoring, yaitu apabila suatu item yang
perlu diungkapkan dapat diterapkan dan
diungkapkan oleh perusahaan maka diberi
skor satu. Sebaliknya, apabila item
tersebut ~ tidak  diungkapkan  oleh
perusahaan maka diberi skor nol, dan jika
item tersebut tidak dapat diterapkan dalam
perusahaan maka diberi tanda N/A (Not
Applicable).
Menurut

Saifuddin (2016)
pengukuran - skor pengungkapan = wajib
yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan rumus berikut:

MAN DSCRBY = ZSCRBY / EMAXBY

Keterangan:

MANDSCRgy : Skor pengungkapan
konvergensi IFRS
perusahaan B pada
tahun Y

SCRgy Jumlah item yang
diungkapkan
perusahaan. B pada
tahun Y

MAXgy Nilai maks. = yang
mungkin dicapai
perusahaan . B pada
tahun Y

Dewan Komisaris

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 33/POJK.04/2014 Tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik dalam pasal 1 ayat (3)
menyatakan bahwa dewan komisaris
merupakan organ yang melaksanakan
fungsi pengawasan secara umum dan/atau
Khusus sesuai dengan anggaran dasar dan
memberikan nasihat kepada  direksi.
Ukuran dewan komisaris merupakan
jumlah seluruh anggota dewan komisaris



http://www.iaiglobal.or.id/

dalam suatu perusahaan yang
melaksanakan fungsi operasional
perusahaan serta berusaha untuk mencapai
cita-cita perusahaan demi kepentingan
stakeholder.

Variabel ukuran dewan komisaris
dinyatakan dengan jumlah keseluruhan
anggota  dewan  komisaris  dalam
perusahaan (Puspitowati & Mulya, 2014),
atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Dewan Komisaris =X
Anggota Dewan Komisaris

Komite Audit (X3)

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 55/POJK.04/2015 Tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan
Kerja Komite Audit dalam pasal 1 ayat (1)
menjelaskan ~~ bahwa  komite  audit
merupakan komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung  jawab-  kepada dewan
komisaris -untuk ‘membantu melakukan
tugas = dan peran - dewan komisaris,
melakukan ~ pengawasan  penyusunan
laporan keuangan dan meningkatkan
kualitas audit internal dan eksternal.

Variabel komite audit dalam
penelitian ini dapat = diukur dengan
menjumlahkan anggota komite audit dalam
perusahaan (Putri & Fitriasari, 2017), atau
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Komite Audit =
komite audit

Jumlah anggota

Kualitas Auditor (X,)

Kualitas  auditor  didefinisikan
sebagai probabilitas seorang auditor untuk
mendeteksi dan melaporkan kesalahan
dalam sistem akuntansi klien yang bersifat
material (Tandiontong, 2015:73). Variabel
kualitas auditor diukur dengan
menggunakan variabel dummy (Putri &
Fitriasari, 2017). Untuk perusahaan yang
diaudit oleh auditor yang bekerja dengan
KAP yang berafiliasi dengan KAP big four
diberi  skor satu, sedangkan untuk
perusahaan yang diaudit oleh auditor yang
bekerja di KAP yang tidak berafiliasi

11

dengan KAP big four diberi skor nol.

Berikut merupakan daftar KAP di

Indonesia yang berafiliasi dengan KAP

Big-Four antara lain :

1. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(PWC);

2. KAP Osman Bing Satrio & Rekan
(Deloitte);

3. KAP Purwatono, Suherman & Surja
(EY);

4. KAP Sidharta & Widjaja (KPMG).

Jenis Data dan Teknik Analisis Data

Penelitian .ini-menggunakan jenis
data sekuder. Data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari berbagai sumber,
berupa data laporan keuangan dan laporan
tahunan yang dipublikasi secara lengkap
oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar
di- Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018.

Metode pengumpulan . data yang
digunakan dalam penelitian “ini adalah
menggunakan strategi arsip, yaitu data
dikumpulkan dari basis data. Data laporan
keuangan perusahaan dapat diperoleh dari
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang

digunakan dalam  penelitian. ini adalah
teknik analisis data kuantitatif yang diolah
dengan teknik statistik = menggunakan
software SPSS 24, melalui tahapan sebagai
berikut :
a. Analisis statistik deskriptif
b.  Uji asumsi klasik, yang terdiri dari:

1. Uji normalitas

2.-Uji multikolinieritas

3. Uji autokorelasi

4. Uji heterokedastisitas
c. Analisis regresi berganda

EQ =a+ b1IFRS + bh,DKOM +

bsKOMAD + b,KAUD + e
Keterangan :
EQ : Kualitas laba
a . Koefisien konstanta



IFRS : Konvergensi IFRS
DKOM :Dewan komisaris
KOMAD : Komite audit
KAUD : Kualitas auditor
e : error item

d. Uji hipotesis, yang terdiri dari:
1. Uji statistik F
2. Uji koefisien determinasi (R?)
3. Uji statistik t

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui gambaran
atau mendeskripsikan data yang sudah
terkumpul untuk diteliti dengan melihat
nilai mean, maksimum, minimum dan
standar deviasi (Ghozali, 2016). Berikut
merupakan hasil analisis statistik deskriptif

dari variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian :
Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EQ 292| -2,8983414690 5,4600068930 | ,8509229470| 1,2485283570
IFRS 292 ,3409090910 ,7555555560| ,5652258890| 0793349458
DKOM 292 2 12 4,02 1,797
KOMAD 292 0 5 3,03 446
KAUD 292 0 1 ,35 476
Valid N 292
(listwise)
Sumber: data output SPSS
Tabel 2
Uji Frekuensi Kualitas Auditor
Frequency Percent
Valid 0 191 65,4
1 101 34,6
Total 292 100,0

Sumber: data output SPSS

analisis
dapat

Berdasarkan tabel 1
statistik deskriptif, maka
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas laba (EQ) memiliki nilai
minimum  sebesar -2,89834 yang
dimiliki oleh PT Sunson Textile
Manufacturer Tbk (SSTM) dimana
pada tahun 2016 SSTM memiliki nilai
arus kas dari aktivitas operasi sebesar
Rp 42.265.424.796 dan nilai laba
bersih perusahaan sebesar Rp -
14.582.624.323. Nilai minimum yang
bernilai negatif disebabkan
ketidakmampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang memadai
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dikarenakan penjualan domestik dan
ekspor yang menurun pada tahun
2016. Hal ini kemudian berdampak
pada - rasio kualitas laba SSTM
menjadi sangat rendah dibanding
perusahaan manufaktur lainnya. Nilai
maksimum variabel kualitas laba yaitu
546000 vyang dimiliki oleh PT
Malindo Feedmill Tbk (MAIN)
dimana pada tahun 2017 memiliki
nilai arus kas dari aktivitas operasi
sebesar Rp 265.893.212.000 dan nilai
laba bersih sebesar 48.698.329.000.
Hal ini menunjukkan bahwa MAIN
mampu menghasilkan laba yang



memadai untuk memenuhi aktivitas
operasinya. Nilai rata-rata (mean)
variabel kualitas laba yaitu 0,85092,
sedangkan nilai standar deviasinya
adalah sebesar 1,2485. Nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi pada
variabel kualitas laba pada tahun
2016-2018 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata lebih kecil dibandingkan
dengan nilai standar deviasi. Artinya,
data penelitian variabel kualitas laba
perusahaan manufaktur memiliki data
yang bersifat heterogen atau data
memiliki variasi yang besar.

Konvergensi IFRS memiliki nilai
minimum 0,34090 yang dimiliki oleh
PT Asahimas Flat  Glass Tbk
(AMFG), dimana pada tahun 2016
melakukan pengungkapan PSAK yang
telah.  konvergen ' dengan IFRS
sebanyak 15 item dari total 44 item.
Artinya kepatuhan perusahaan dalam
melakukan  pengungkapan  sesuai
yang diwajibkan oleh PSAK masih
rendah. Nilai  maksimum variabel
konvergensi IFRS yaitu 0,75555 yang
dimiliki oleh~ PT Berlina @ Thk
(BRNA), dimana pada tahun 2018
melakukan pengungkapan PSAK yang
telah  konvergen dengan IFRS
sebanyak 34 item dari total 45 item.
Hal -~ ini ~ menunjukkan  bahwa
kepatuhan perusahaan dalam
melakukan pengungkapan
sebagaimana yang diwajibkan oleh
PSAK semakin meningkat. Nilai rata-
rata (mean) variabel konvergensi IFRS
yaitu 0,56522, sedangkan nilai standar
deviasinya adalah sebesar 0,07933.
Nilai rata-rata (mean) dan- standar
deviasi pada variabel konvergensi
IFRS pada tahun  2016-2018
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
lebih besar dibandingkan dengan nilai
standar  deviasi.  Artinya, data
penelitian variabel konvergensi IFRS
perusahaan manufaktur memiliki data
yang bersifat homogen atau data
memiliki variasi yang kecil.
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3.

Dewan komisaris memiliki nilai
minimum 2, yang artinya bahwa pada
perusahaan  manufaktur — memiliki
jumlah anggota dewan komisaris
paling sedikit yaitu 2 anggota.
Perusahaan dengan anggota dewan
komisaris  sebanyak 2  orang
diantaranya yaitu, BTON (pada tahun
2016, 2017, 2018), JKSW (pada tahun
2016, 2017, 2018), EKAD (pada tahun
2016, 2017, 2018). Perusahaan yang
mempunyai jumlah dewan komisaris
sebanyak 2 orang menunjukkan bahwa
dewan komisaris perusahaan mampu
menjalankan tugas pengawasan secara
efektif sesuai kebijakan direksi. Nilai
maksimum variabel dewan komisaris
yaitu sebesar 12, yang artinya bahwa
pada perusahaan memiliki jumlah
anggota dewan komisaris sebanyak 12
anggota. Nilai maksimum  dimiliki
oleh PT Astra Internasional Tbk.
(ASIl) pada tahun 2016, dimana hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tata kelola perusahaan yang
baik karena memiliki jumlah dewan
komisaris yang besar. Nilai rata-rata
(mean) variabel dewan komisaris yaitu
4,02, sedangkan  nilai  standar
deviasinya adalah sebesar 1,797. Nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi
pada dewan komisaris pada tahun
2016-2018 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata  lebih besar dibandingkan
dengan nilai standar deviasi. Artinya,
data - penelitian  variabel dewan
komisaris - perusahaan manufaktur
memiliki data yang bersifat homogen
atau data memiliki variasi yang kecil.

Komite audit memiliki nilai minimum
0, hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat perusahaan yang belum
memiliki komite audit. Perusahaan
dengan anggota komite audit 0 yaitu
PT Inti Keramik Alam Asri Industri
Tbk. (IKAI), dimana pada tahun 2016
IKAI tidak memiliki ataupun belum
membentuk  komite audit.  Nilai
maksimum variabel  komite audit
yaitu sebesar 5, hal ini menunjukkan



bahwa terdapat perusahaan dengan
jumlah komite audit sebanyak 5
anggota. Perusahaan dengan anggota
komite audit 5 diantaranya adalah PT
Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
(CPIN) dan PT Malindo Feedmill
Tbk. (MAIN). Nilai rata-rata (mean)
variabel komite audit yaitu 3,03,
sedangkan nilai standar deviasinya
adalah sebesar 0,446. Nilai rata-rata
(mean) dan standar- deviasi pada
komite audit pada tahun 2016-2018
menunjukkan  bahwa nilal rata-rata
lebih besar dibandingkan dengan nilai
standar-  deviasi.  Artinya, data
penelitian  variabel komite - audit
perusahaan manufaktur memiliki data
yang Dbersifat homogen atau data
memiliki variasi yang kecil.

5. "Kualitas auditor memiliki nilai
minimum sebesar 0, dimana angka O
menunjukkan bahwa  perusahaan
diaudit oleh KAP non big four. Pada
tahun 2016 terdapat 57 perusahaan,
tahun 2017 terdapat 60 perusahaan
dan pada tahun 2018 terdapat 74
perusahaan yang diaudit oleh KAP
non big four.” Nilai maksimum
variabel kualitas auditor yaitu sebesar
1, dimana angka 1 menunjukkan
bahwa perusahaan diaudit oleh KAP
big four. Pada tahun 2016 terdapat 32
perusahaan, tahun 2017 terdapat 33
perusahaan dan pada tahun 2018
terdapat 36 perusahaan yang diaudit
oleh KAP big four. Nilai rata-rata
(mean) kualitas auditor yaitu 0,35.

Berdasarkan tabel 2 uji frekuensi
kualitas auditor, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Total sampel (N) adalah 292,
dimana terdiri dari 191 sampel atau 65,4
persen diaudit oleh KAP non big four dan
101 sampel atau 34,6 persen diaudit oleh
KAP big four. Dapat disimpulkan bahwa
jumlah perusahaan yang menggunakan
jasa audit dari KAP non big four lebih
besar dibandingkan dengan perusahaan
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yang menggunakan jasa audit dari KAP
big four.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 292
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

Sumber: data output SPSS

Tabel 3 menunjukkan hasil uji
normalitas setelah - dilakukannya outlier
data pada variabel konvergensi IFRS dan
mekanisme good corporate governance
(GCG) yang diproksikan dengan dewan
komisaris, komite audit dan kualitas
auditor terhadap kualitas laba. Berdasarkan
pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
sampel data setelah outlier adalah
sebanyak 292. Besarnya nilai kolmogorov-
smirnov Z untuk residual adalah sebesar
0,097 Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang
artinya data residual tidak - terdistribusi
normal.

2. " Uji Multikolinieritas

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 | (Constant)

IFRS 0,985 1,015

DKOM 0,718 1,392

KOMAD 0,927 1,079

KAUD 0,719 1,391
Sumber: data output SPSS

Berdasarkan  tabel 4, dapat

diketahui bahwa variabel independen yang




digunakan dalam penelitian antara lain
konvergensi IFRS dan mekanisme good
corporate governance (GCG) yang
diproksikan dengan dewan komisaris,
komite audit dan kualitas auditor memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  gejala  multikolinearitas  atau
korelasi antar variabel pada model regresi.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 5
Hasil Uji Run Test
Unstandardized
Residual
Z -1,641
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,101

Sumber: data output SPSS

Tabel 5 menunjukkan hasil  uji
autokrelasi- dengan menggunakan uji-Run
Test, dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,101 > 0,05. Jadi dapat
disimpulkan  bahwa  tidak - terjadi
autokorelasi pada model regresi.

4. Uji Heterokedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heterokedastisitas

Model T Sig.

1 (Constant) 0,496 0,620
IFRS 1,759 0,080
DKOM -0,536 0,592
KOMAD 0,475 0,635
KAUD -1,931 0,054

Sumber: data output SPSS

Tabel 6 menunjukkan hasil uji
heterokedastisitas dari empat variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian. Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada variabel konvergensi
IFRS, dewan komisaris, komite audit dan
kualitas auditor tidak ditemukan adanya
masalah heterokedastisitas karena masing-
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masing variabel memiliki nilai signifikansi
lebih dari 0,05.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized
Coefficients
Std.

Model B Error Sig.

1 |(Constant) | -0,985| 0,701| 0,161
IFRS 0,486| 0,917 0,596
DKOM 0,008| 0,047 0,858
KOMAD 0,487| 0,168 0,396
KAUD 0,152 0,179 0,004

Sumber: data output SPSS

Berdasarkan tabel 7, persamaan
model regresi pada penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:

EQ =-0,985+ 0,152 KAUD + e
Keterangan :

EQ . Kualitas laba
KAUD : Kualitas auditor
e Jerror item

Dari persamaan . model
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Nilai konstanta yaitu sebesar. -0,985

menunjukkan bahwa jika konvergensi
IFRS (X;), dewan komisaris (X5),
komite audit (X3) dan kualitas auditor
(X4) bernilai 0 atau konstan, maka
kualitas laba (YY) bernilai -0,985.

b. Koefisien regresi kualitas auditor yaitu
sebesar-0,152. Artinya jika nilai
variabel independen lainnya konstan
(tidak berpengaruh) dan variabel
kualitas auditor meningkat 1 persen
maka kualitas laba mengalami
kenaikan sebesar 0,152.

regresi




Uji Hipotesis

1. Uji Statistik F

Tabel 8
Hasil Uji F
Model F Sig.
1 3,060 0,017°

Sumber: data output SPSS

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan
bahwa nilai sig. 0,017 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi fit atau sesual sehingga
dapat dilakukan interprestasi lebih lanjut.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Adjusted R Square
1 0,128
Sumber: data output SPSS

Berdasarkan tabel 9, diketahui

bahwa nilai adjusted R square adalah
sebesar 0,128. Maka dapat disimpulkan
bahwa besar pengaruh konvergensi IFRS,
dewan komisaris, = komite audit dan
kualitas auditor terhadap kualitas laba
adalah sebesar 12,8%. Hal ini berarti ada
faktor lain sebesar 87,2% yang tidak
masuk dalam model yang dijelaskan oleh
error.

3. Uji Statistik t

Tabel 10
Hasil Uji Statistik t

Model t Sig.

1 |(Constant) -1,405 0,161
IFRS 0,530 0,596
DKOM 0,179 0,858
KOMAD 0,850 0,396
KAUD 2,896 0,004

Sumber: data output SPSS
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Tabel 10 menunjukkan nilai
signifikansi  untuk  setiap  variabel
independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Konvergensi IFRS (IFRS) memiliki
nilai t sebesar 0,530 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,596. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,596 > 0,05 yang artinya Ho
diterima dan H; ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
konvergensi IFRS tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

b. Dewan komisaris: (DKOM) memiliki
nilai t sebesar 0,179 dengan nilai
signifikansi. sebesar 0,858. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,858 > 0,05 yang artinya Ho
diterima ~dan H, ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
dewan komisaris . tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

c. Komite audit (KOMAD) memiliki
nilai t sebesar 0,850 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,396. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,396 > 0,05 yang artinya Ho
diterima dan Hs ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
komite audit tidak . berpengaruh
terhadap kualitas laba.

d. K- ualitas auditor (KAUD) memiliki
nilai tsebesar 2,896 dengan nilai
signifikansi - sebesar 0,004. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas auditor berpengaruh terhadap

kualitas laba.

PEMBAHASAN

a. Pengaruh Konvergensi IFRS
Terhadap Kualitas laba
Konvergensi IFRS merupakan

penyesuaian pernyataan standar akuntansi
keuangan (PSAK) vyang berlaku di
Indonesia yang disesuaikan dengan standar



internasional. Konvergensi IFRS dapat
digunakan untuk membandingkan kualitas
laporan keuangan antar negara, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
laba yang dilaporkan oleh perusahaan.
Berdasarkan  pengujian  hipotesis
menunjukkan bahwa konvergensi IFRS
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Hal ini dikarenakan standar yang
berkualitas tinggi tidak selalu
menghasilkan informasi akuntansi yang
berkualitas tinggi. Salah satu penyebabnya
adalah buruknya insentif yang diberikan
kepada penyusun laporan keuangan. Selain
itu, kualitas laba perusahaan tidak hanya
dilihat dari tingkat kepatuhan standar
akuntansi yang dianut, tetapi juga harus
memperhatikan bagaimana proses
penyusunan laporan keuangan itu sendiri.
Penyusunan laporan keuangan yang baik
tentunya dapat membuat kualitas laba
perusahaan menjadi semakin baik.

b. Pengaruh Dewan Komisaris
Terhadap Kualitas Laba
Dewan komisaris  (board  of

commissioner) sebagai organ perusahaan
yang bertugas dan bertanggung jawab
secara  kolektif  untuk  melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat
kepada direksi serta memastikan bahwa
perusahaan melaksanakan tata kelola yang
baik.

Pada penelitian ini, hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa  variabel
dewan komisaris yang dinyatakan dengan
jumlah anggota dewan komisaris dalam
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hal ini disebabkan karena
semakin banyak jumlah anggota -dewan
komisaris maka semakin sulit dalam
menjalankan perannya, diantaranya
kesulitan  dalam  berkomunikasi  dan
mengkoordinir kerja dari masing-masing
anggota  dewan, kesulitan ~ dalam
mengawasi dan mengendalikan tindakan
manajemen  serta  kesulitan  dalam
mengambil keputusan yang berguna bagi
perusahaan. Selain itu, keberadaan dewan
komisaris dalam perusahaan dinilai hanya
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sebatas memenuhi  peraturan  yang
dipersyaratkan oleh regulator. Jika semua
proses mulai dari pemilihan, Kinerja,

remunerasi dilakukan dengan baik dan
benar, seharusnya dapat memberikan
pengaruh yang signifikan bagi terciptanya
kualitas laba yang tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa besar-kecilnya ukuran
dewan komisaris tidak memberikan
pengaruh terkait kebutuhan perusahaan
untuk melaksanakan tugas dan peran
dewan komisaris dalam pengawasan dan
pengendalian terhadap tindakan
manajemen. - Dengan demikian, jumlah
anggota dewan komisaris yang besar
belum mampu menjamin bahwa laporan
yang disajikan oleh manajemen merupakan
laporan yang berkualitas tinggi, termasuk
informasi laba yang terkandung di
dalamnya menjadi diragukan kualitasnya.

c: Pengaruh Komite Audit Terhadap

Kualitas Laba

Komite audit merupakan pihak yang
berfungsi untuk membantu komisaris
independen guna melakukan pengawasan
penyusunan laporan. keuangan dan
meningkatkan kualitas audit internal dan
eksternal.

Pada penelitian ini, hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa variabel
komite audit yang dinyatakan dengan
jumlah anggota komite audit dalam
perusahaan - tidak berpengaruh terhadap
kualitas ‘laba. Hal ini disebabkan karena
pembentukan ~ komite  audit dalam
perusahaan sebatas untuk memenuhi
peraturan yang dipersyaratkan oleh
regulator. Terbukti dari jumlah anggota
komite —audit yang tidak variatif dari
masing-masing perusahaan manufaktur
dan sesuai dengan jumlah  yang
dipersyaratkan  oleh  Otoritas  Jasa
Keuangan (OJK) yaitu minimal
beranggotakan tiga orang. Selain itu,
karena pembentukannya hanya sebatas
untuk memenuhi peraturan maka komite
audit akan mengalami kesulitan dalam
mengakses laporan keuangan perusahaan
dibandingkan dengan direktur keuangan.



Selanjutnya permasalahan dalam
menghindari kecurangan yang terjadi pada
perusahaan menjadi semakin memburuk
ketika anggota komite audit yang dipilih
ataupun dibentuk oleh perusahaan tidak
memiliki kompetensi dan keahlian yang
berkualitas pada bidang akuntansi dan
keuangan. Dengan demikian, jumlah
komite audit dalam perusahaan belum bisa
menjamin bahwa laporan keuangan yang
disajikan oleh perusahaan bebas dari
manipulasi dan memiliki kualitas yang
baik.
d. Pengaruh Kualitas Auditor

Terhadap Kualitas Laba

Kualitas auditor didefinisikan sebagai
probabilitas  seorang - auditor  untuk
mendeteksi dan melaporkan kesalahan
dalam sistem akuntansi klien yang bersifat
material. - Kualitas auditor menunjukkan
kemampuan auditor  untuk  bersikap
profesional- dan: independen = dalam
melaksanakan setiap penugasan = audit.
Pada penelitian ini, hasil ‘pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa ‘variabel
kualitas auditor = berpengaruh terhadap
kualitas laba. Perusahaan dengan biaya
keagenan  yang  tinggi  cenderung
menggunakan KAP besar dan bereputasi
tinggi untuk mengurangi manipulasi laba
yang dilakukan oleh manajemen. Prinsipal
dapat menggunakan jasa -auditor- untuk
memeriksa validitas  dan = reliabilitas
laporan = keuangan yang  disusun oleh
manajemen (agen). Semakin besar ukuran
KAP, maka semakin besar pula sumber
daya yang dimilikinya untuk menangani
klien. KAP besar dan bereputasi tinggi
cenderung tidak mudah dipengaruhi dan
tidak berkompromi terhadap kualitas audit,
sehingga dapat memberikan kualitas audit
yang lebih baik dibanding KAP yang
bereputasi rendah. Perusahaan akan
berusaha menyajikan laporan keuangan
yang akuntabel, transparan dan sesuai
dengan standar yang berlaku guna
memperoleh hasil audit yang baik yaitu
opini wajar tanpa pengecualian. Opini
yang diberikan oleh KAP besar lebih
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dipercaya oleh  pengguna laporan
keuangan, sehingga apabila perusahaan
memperoleh hasil audit yang baik maka
mencerminkan kualitas laporan keuangan
perusahaan yang baik pula.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk  menguji pengaruh
konvergensi IFRS dan mekanisme good
corporate - governance (GCG) yang
diproksikan dengan dewan komisaris,
komite audit dan kualitas auditor terhadap
kualitas laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2018. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif, yang berupa
data laporan keuangan dan laporan
tahunan yang diperoleh dari website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan purposive sampling, dengan
pemilihan sampel  berdasarkan pada
kriteria yang telah ditentukan, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 339 sampel.
Selanjutnya dilakukan data outlier dengan
mengeliminasi -~ 47  sampel, sehingga
sampel akhir yang digunakan dalam
penelitian berjumlah 292 sampel.

Teknik  analisis® data : yang
digunakan dalam penelitian yaitu analisis
regresi berganda dengan menggunakan
software SPSS Version 24 for windows.
Berdasarkan dari hasil analisis data dan
pembahasan diatas, maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Konvergensi IFRS tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

2. Dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

3. Komite audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

4. Kualitas auditor berpengaruh terhadap
kualitas laba.



Keterbatasan
Penelitian ini memiliki
keterbatasan-keterbatasan ~ yang  dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
ditemukan adanya masalah normalitas
pada data residual yang tidak terdistribusi
normal sehingga dapat mempengaruhi
hasil uji asumsi klasik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka saran yang dapat diajukan untuk
penelitian  selanjutnya adalah — untuk
menggunakan periode. pengamatan yang
lebih panjang dan  dapat menambah
variabel independen lain ataupun proksi
dari mekanisme  good ~ corporate
governance (GCG) lainnya, sehingga
dapat memperoleh hasil penelitian yang
lebih optimal.

DAFTAR RUJUKAN

Almaharmeh, M. 1., & Masa’deh, R.
(2018). Mandatory IFRS Adoption
and Earnings Quality: Evidence from
the UK. Modern Applied Science,
12(11), 197-209.

Almomani, T. A., Ayedh, A. M., &
Abdallah, M. (2017). The Impact of
Board of Directors Characteristic on
The Earnings - Quality: - Evidence
Manufacturing Firms _in ~Amman
Stock. Exchange.  In~ Advanced
Research in Business and - SOcial
Sciences (pp. 282—-288).

Ananda, R., & Ningsih, E. S. (2016).
Pengaruh Likuiditas, - Kepemilikan
Institusional, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Kualitas Laba. Jurnal Iimiah
Mahasiswa  Ekonomi  Akuntansi
(JIMEKA), 1(2), 277-294.

Anthony, N. R., & Govindarajan, V.
(20112). Sistem Pengendalian
Manajemen (Jilid 2). Tangerang:
Karisma Publishing Group.

19

Aryengki, R. (2016). Pengaruh Komite
Audit, Kualitas Audit, Likuiditas dan
Ukuran Perusahan terhadap Kualitas
Laba Pada Perusahaan Industri &
Chemical Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2014.
JOM Fekon, 3(1), 2192-2206.

BEI Catat Investor Saham Baru Capai
23.199 di Januari 2019 Naik 2 Kali
Lipat. (2019). Retrieved April 6,
2019, from
https://www.merdeka.com/uang/bei-
catat-investor-saham-baru-capai-
23199-di-januari-2019-naik-2-kali-
lipat.html

Effendi, M. A. (2016). The Power Of
Good Corporate Governance: Teori

dan Implemetasi. Jakarta: Badan
Penerbit Salemba Empat (Kedua).
Jakarta Selatan: Badan Penerbit
Salemba Empat.

Ghozali, 1. (2016). Aplikasi _Analisis

Multivariate dengan Program SPSS
(Ketujuh). Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro.

Hartono, J. (2017). Metodologi Penelitian
Bisnis - Salah Kaprah dan
Pengalaman-pengalaman (Keenam).
Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta.

Haruna, D., Kwambo, L. M., & Hassan, S.
U.(2018). Board Characteristics and
Earnings  Quality  of Listed
Conglomerate Firms in Nigeria.
Scholedge International Journal of
Business Policy & Governance ISSN
2394-3351, 5(3), 14.

HM;, I., & Sudirman, P. (2015). Pengaruh

Good Corporate Governance
Terhadap Kualitas Laba Pada
Perusahaan Food and Beverages
Yang Listing Di Bursa Efek

Indonesia, 422—-438.

Jensen, M. C., & Meckling, W. H.
(1976a). Theory of the Firm:
Managerial Behavior, Agency Costs



and Ownership Structure. Journal of
Financial Economics, 3(4), 305-360.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33. (2014). Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten Atau Perusahaan
Publik. Jakarta.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55. (2015). Pembentukan Dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit. Jakarta.

Kristanto, S. B., Tarigan, K., & Tarigan,
M. U. (2014). Dampak Konvergensi
IFRS Terhadap Kualitas Laba dengan
Ukuran KAP. Sebagai - Variabel
Moderasi. 3rd Economics & Business
Research Festival.

Lestari, A. K. N., & Cahyati, A. D. (2017).

Pengaruh Mekanisme Good
Corporate Governance Terhadap
Kualitas Laba  Akuntansi Pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia. Jurnal Universitas
Gunadarma, 7(1), 17-40.

Murniati, T., Sastri, . I. D. A. M. M., &

Rupa, I. W. (2018). Faktor - Faktor
Yang Mempengaruhi Kualitas Laba
Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bei Tahun 2012 - 2016.
Kumpulan Riset Akuntansi, 10(1),
89-101.

Oktaviani, R. N., Nur, E., & Ratnawati, V.
(2018). Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kualitas Laba
Dengan Manajemen Laba Sebagai
Variabel Intervening. Sorot, 10(1),
36-53.
https://doi.org/10.31258/sorot.10.1.32
03

Pertiwi, P. C. (2017). Kualitas Laba:
Corporate Governance dan Ukuran
Perusahaan. In e-Proceeding of
Management (Vol. 4, pp. 2734-
2741).

Puspitowati, N. I., & Mulya, A. A. (2014).

20

Pengaruh Ukuran Komite Audit,
Ukuran Dewan Komisaris,
Kepemilikan Manajerial dan

Kepemilikan Institusional Terhadap
Kualitas Laba. Jurnal Akuntansi Dan
Keuangan, 3(1), 219-239.

Putri, G. M., & Fitriasari, P. (2017).
Pengaruh Persistensi Laba, Good
Corporate Governance dan Kualitas
Audit ~Terhadap Kualitas Laba.
Proceeding TEAM, 2, 394-411.

Reyhan, A. (2014). Pengaruh Komite
Audit, ‘Asimetri Informasi, Ukuran
Perusahaan, Pertumbuhan Laba Dan
Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba.
JOM Fekon, 1(2), 1-17.

Risdawaty, I. M. E., & Subowo. (2015).
Pengaruh Struktur Modal, Ukurab
Perusahaan, Asimetri Informasi dan
Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba.
Jurnal Dinamika Akuntansi, 7(2),
109-118.

Saifuddin, W. (2016). Pengaruh Good
Corporate Governance (GCG) dan
Struktur ~ Kepemilikan ~ Terhadap
Kualitas Laba dengan Konvergensi
IFRS Sebagai Variabel Mediasi.

Septyani, G., Rasyid, E., & Tobing, E. G.
(2017). Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi- Kualitas Laba Pada
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia
Yang - Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2015.
Fundamental Management Journal,
2(1), 70-79.

Simamora, Lo (2014). Pengaruh
Investment Opportunity Set (10S),
Mekanisme Good Corporate
Governance dan Reputasi KAP
terhadap Kualitas Laba Perusahaan.
JOM Fekon, 1(2), 1-21.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.



Suryanto, T. (2016). Pengaruh Accounting
Dislosure, Accounting Harmonization
Dan Komite Audit Terhadap Kualitas
Laba. Jurnal Akuntansi, 20(2), 190—
201.

Sutedi, A. (2015). Buku Pintar Hukum
Perseroan Terbatas (1st ed.). Jakarta:
Raih Asa Sukses.

Sutrisno, P., & Djashan, I. A. (2017). The
Effect of IFRS Convergence on
Earnings Quality : Empirical
Evidence from Indonesia. Accounting
and Finance Review, 2(4), 21-31.

Suwardjono. (2006). Teori Akuntansi
Perekayasaan Pelaporan Keuangan
(3rd ed.). Yogyakarta: BPFE.

21

Tandiontong, M. (2015). Kualitas Audit

dan  Pengukurannya.  Bandung:
Alfabeta.

Wati, G. P, & Putra, I. W. (2017).
Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Leverage dan Good Corporate
Governance Pada Kualitas Laba. E-
Journal Akuntansi Universitas

Udayana, 19(1), 137-167.
www.iaiglobal.or.id

www.idx.co.id



